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ABSTRAK

Sahrawati Nurdin, 2020. Efektivitas Mediasi dalam Penyelesaian Perkara
Perceraian (Studi Kasus di Pengadilan Agama Sinjai), Skripsi. Jurusan
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar (dibimbing oleh

A.Rahim dan Muhajir). A

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta tor-faktor terjadinya perceraian
di Pengadilan Agama Smjm dag tahui, efektivitas mediasi dalam
penyelesaian perkara perce d ma Sipjai. Dalam mencapai

tujuan tersebut maka pe \\ pulan data melalui
observasi, wyca ( - Aj “‘EU'b’A ﬁ“ ) ha l penelitian
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Agama Sinjai.




4. Teman-temanku satu bimbingan penelitian, yang telah berjuang bersama-
sama penulis dalam menyelesaikan penelitian ini, |
Meskipun telah berusaha menyelesaikan penelitian ini sebaik mungkin,




BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah mahluk ; tidak dapat hidup tanpa

manusia lain, demikian pu

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa (Wantjik, 1976). Bahkan Islam menganjurkan agar tiap laki-laki dan
perempuan menjalani pernikahan untuk menjalankan separuh ibadah di
dunia, Dengan berbagai keistimewaan yang digambarkan. Islam
menempatkan hakekat pernikahan sebagai sesuatu yang agung. Tidak hanya
sebagai ikatan kontraktual antara satu individu dengan individu lain,




pernikahan dalam Islam menjadi suatu sarana terciptanya masyarakat terkecil
(keluarga) yang nyaman, tentram dan penuh kasih savang,

Seiring dengan perkembangan zaman, perubahan nila-nilai sosial yvang

hukum Indonesia dan hukum Islam yang telah diformalkan (Kompilasi
Hukum Islam) yang diakibatkan oleh perilaku suami atau istri. Karenanya
proses bercerai yang mendukungnya mengharuskan jalan penyelesaian yang
tuntas, tanpa menimbulkan akibat hukum vang panjang di kemudian har,
Negara hukum vang tunduk kepada rhe rule of law, kedudukan
Peradilan dianggap sebagai pelaksana kekuasaan kehakiman yang berperan




sebagai katup penekan atas segala pelanggaran hukum dan ketertiban
masyarakat, Peradilan dapat dimaknai juga sebagai tempat terakhir mencari

kebenaran dan keadilan, sehingga secara teoritis masih diandalkan sebagai

damai dan tidak melanjutkan perkaranya dalam proses pengadilan. Apabila

ada hal-hal yang mengganjal yang selama ini menjadi masalah, maka harus
diselesaikan secara kekeluargaan dan musyawarah mufakat. Tujuan utama
mediasi adalah untuk mencapai perdamaian antara pihak-pihak yang bertikai
atau berperkara, karena biasanya sangat sulit untuk mencapai kata sepakat

apabila bertemu dengan sendirinya. Titik temu yang selama ini beku




mengenai hal-hal yang dipertikaikan itu biasanya bisa menjadi cair apabila
ada yang mempertemukan. Maka mediasi merupakan sarana untuk

mempertemukan pihak-pihak vang berperkara dengan difasilitasi oleh
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ditanganinya, di dominasi cerai gugat. Angka perceraian ini termasuk tinggi,
sebab jika jumlah ini di rata-ratakan, maka dalam sehari ada satu hingga dua
orang yang melakukan permohonan cerai di Pengadilan Agama Sinjai. Cera
gugat ini merupakan perkara yang diajukan oleh para istri, yang kebanyakan
faktor karena suami tidak bertanggung jawab atau karena ekonomi. Dan




cerai talak merupakan gugatan dari para suami dengan faktor pertengkaran
rumah tangga.

Mengenai faktor tingginya angka perceraian itu, menurut Ketua

tahun 2008 tentang prosedur mediasi di Pengadilan Agama dalam kasus

perceraian tidak terlepas dani perintah agama, firman Allah Swi, dalam
QS.An-Nisa 4:35

Maka dari itu, harapan penulis di masa depan Pengadilan diharapkan
bisa menjadi filter dari persoalan-persoalan dan pertikaian vang terjadi
didalam masyarakat schingga masyarakat menjadi tenteram dan damai,




bukan malah memunculkan masalah-masalah yang baru dan pada gilirannya

akan mengganggu proses pembangunan pada umumnya.
“Berangkat dari latar belakang awal tujuan adanya mediasi diantaranya

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan penelitian ini yaitu:

I. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab perceraian di
Pengadilan Agama Sinjai.

2. Untuk mengetahui efektivitas mediasi dalam penyelesaian perkara

perceraian di Pengadilan Agama Sinjai.




D. Manfaat Penelitian

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh suatu manfaat,
baik manfaat teoritis/ ilmiah maupun praktis :

1. Manfaat Teoritis
a. Dengan penelitian ini diha

pengembangan 1
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terhadap

mahasiswa, khususnya dibidang hukum perdata, serta dapat dipakai
sebagal bahan acuan terhadap penelitian sejenis untuk kajian-kajian

berikutnya.




A. Landasan Teori
1. Efektivitas
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direncanakan. Efektivitas juga merupakan kata yang menunjukkan turut
tercapainya suatu tujuan. Kriteria yang menjadikan suatu tujuan atau
rencana menjadi efektif, harus meliputi: kegunaan, ketetapan dan
objektifitas, adanya ruang lingkup (prinsip kelengkapan, kepaduan dan
konsisten), biaya akuntabilitas dan ketepatan waktu. Efektivitas hukum

dalam masyarakat berarti menilai daya kerja hukum itu dalam mengatur




atau memaksa masyarakat untuk taat terhadap hukum. Namun agar hukum
dan peraturan benar-benar berfungsi secara efektif, senantiasa

dikembalikan pada penegak hukumnya, dan untuk itu sedikitnya

memperhatikan lima ﬁkﬁ:rcemm]. yaitu:
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dibahas dalam perspektif efektivitas hukum. Artinya benarkah hukum

yang tidak efektif atau pelaksanaan hukum yang kurang efektif Pada
hakikatnya persoalan efektivitas hukum mempunyali hubungan yang
sangat erat dengan persoalan penerapan, pelaksanaan dan penegakan
hukum dalam masyarakat demi tercapainya tujuan hukum. Artinya hukum
benar-benar berlaku secara filosofis, yuridis dan sosiologis.
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Sumaryadi berpendapat bahwa organisasi dapat dikatakan efekuf bila

organisasi tersebut dapat sepenuhnya mencapai sasaran yang telah
ditetapkan. Efektivitas umumnya dipandang sebagai tingkat pencapaan
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dalam pelaksanaan kerja sumber-sumber telah dimanfaatkan dengan
setepat-tepatnya dan harus dilaksanakan dengan bertanggung jawab
sesual dengan perencanaan yang telah ditetapkan, jadi apa yang telah
dilaksanakan dapat dibuktikan pertanggung jawabannya.




d. Rasionalitas wewenang dan tanggung jawab, artinya wewenang haruslah
seimbang dengan tanggung jawab dan harus dihindari adanya dominasi

oleh salah satu pihak atas pihak lainnva.

\\\\\\\mh/ﬂ

\w \\ A\ V :,/ ; 4-'

//J«Uwa

!lnl‘!\\

-\

dari bahasa Inggris mediation yang berarti proses penyelesaian sengketa
secara damai yang melibatkan bantuan pihak ketiga untuk memberikan
solusi yang dapat diterima pihak-pihak yang bersengketa,

Kamus Hukum Ekonomi £L/PS sebagaimana dikutip oleh Runtung,
memberikan batasan bahwasanya mediation, mediasi adalah salah satu




alternatif penyelesaian di luar pengadilan, dengan menggunakan jasa
seorang mediator atau penengah.

Menurut Jhon W. Head, Mediasi adalah suatu proserdur penengahan
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata mediasi diberi arti
sebagai proses pengikutsertaaan pihak ketiga dalam menyelesaikan suatu
perselisihan sebagai penasihat.

Garry Goopaster memberikan definisi mediasi sebagai proses

negosiasi pemecahan masalah dimana pihak luar yang tidak memihak




(imparsial) bekerja sama dengan pihak-pihak yang bersengketa untuk
membantu mereka memperoleh kesepakatan perjanjian vang memuaskan.

Menurut Rachmadi Usman, mediasi adalah cara penyelesaian

sengketa melalui perundingan yang melibatkan pihak ketiga vang bersifat

netral (non intervensi) dan tidak b imparsial) kepada pihak-pihak
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antara dua belah pihak yang sedang berselisih atau bersengketa secara
damai. Kata perdamaian atau ishlah merupakan istilah denotative yang
sangat umum, dan istilah ini bisa berkonotasi perdamaian dalam lingkup
kehartabendaan, perdamaian dalam lingkup khusumat dan permusuhan,
perdamaian dalam urusan rumah tangga, perdamaian antara sesama

muslim, dan sebagainya.
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Dalam perdamaian perlu adanya timbal balik dan pengorbanan dan
pihak-pihak yang berselisih dan bersengketa, atau dengan kata lain pihak-
pihak vang berperkara harus menyerahkan kepada pihak yang lebih
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pembacaan gugatan dari penggugat, hakim wajib memerintahkan para
pihak untuk lebih dahulu menempuh mediasi yang dibarengi dengan
penundaan pemeriksaan perkara. Apabila perdamaian dimuka sidang
pengadilan dapat dicapai, maka acara berakhir dan majelis hakim
membuatkan akta perdamaian (certificate of reconciliation) antara pihak-

pihak yang berperkara yang memuat isi perdamaian atau perkara dicabut
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khusus untuk perkara perceraian, dan majelis hakim memerintahkan para
pihak agar mematuhi dan memenuhi isi perdamaian tersebut. Akta
perdamaian mempunyai kekuatan berlaku (force of execution) dan
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bersengketa atau berperkara biasanya sangat sulit untuk mencapai kata
mufakat apabila bertemu dengan sendirinya. Titik temu yang selama ini
beku dikarenakan hal yang dipersengketakan biasanya dapat menjadi
cair apabila ada yang mempertemukan. Maka mediasi merupakan sarana
mempertemukan pihak-pthak berperkara dengan difasilitasi  oleh

seseorang atau lebih mediator untuk memfilter persoalan-persoalan agar
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menjadi jernih dan pihak-pihak yang bersengketa mendapatkan
kesadaran akan pentingnya perdamaian antara mereka.
2. Aspek Prinsip

Secara hukum mediasi tercantum dalam Pasal 2 ayat (2) PERMA No.1
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sekedar untuk memenuhi svarat legalitas formal, tetapt merupakan upava
sungguh-sungguh vang harus dilakukan oleh pihak-pihak terkait untuk
mencapai  perdamaian.  Mediasi merupakan upaya  pihak-pihak yang
berperkara untuk berdamai demi kepentingan pihak-pihak itu sendiri. Bukan
kepentingan pengadilan atau hakimjuga bukan menjadi kepentingan
mediator. Sehingga dengan demikian, segala biaya yang timbul dari proses
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mediasi ditanggung oleh pihak berperkara. Dalam kamus istilah hukum
terdapat pengertian mediasi yang berbeda, begitupula para ahli hukum
memberikan pengertian yang berbeda-beda. Untuk memudahkan dalam
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makna arti bahwa setiap sengketa’konflik/perkara  hendaknya
diselesaikan melalui proses perundingan atau perdamalan diantara para
pihak yang bersengketa untuk memperoleh kesepakatan bersama. Inilah
yang kemudian dijadikan sebagai dasar filosofis adanya proses mediasi.
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2). Undang-undang dasar 1945 sebagai konstitusi negara, dimana terdapat asas
musyawarah untuk mufakat yang terdapat dalam pembukaan alinea
keempat Undang-undang Dasar 1945

3). Pasal 130 HIR/154 RBg, yang menyatakan

a_ Bila pada hari yang telah di /\ datang menghadap maka

i
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/ LR \\\
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jalan yang dilalui hakim untuk melaksanakan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban yang termaktub dalam hukum perdata.

Dengan melihat pasal-pasal tersebut , maka kemudian dijadikan
sebagai dasar untuk mengembangkan kelembagaan perdamaian yang
mengharuskan hakim menyidangkan suatu perkara dengan sungguh-




sungguh mengusahakan perdamaian diantara para pihak yang berperkara,
melalui mekanisme integrasi mediasi dalam sistem peradialan.
4). Pasal 1338 KUH Perdata, menyatakan:
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6). Pasal 1858 KUH Perdata menyatakan:
Segala perdamaian mempunyai kekuatan di antara para pihak seperti
suatu  putusan hakim dalam tingkat yang penghabisan. Tidak dapatlah
perdamaian itu dibantah dengan alasan kekhilafan mengenai hukum atau

dengan alasan satu pihak dirugikan.
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Pasal 1851 dan 1858 KUH Perdata mengatur mengenai perjanjian atau
persetujuan perdamaian ( dading) . Dading dapat terjadi baik didalam maupun
di luar pengadilan, vang keduanya mempunyai kekuatan mengikat seperti
halnya putusan pengadilan, namun diks praktisi hukum berkembang
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2008 tentang P

sebagai upayva untuk mempercepat, mempermurah, dan mempermudah
penyelesaian sengketa serta memberikan akses yang lebih besar kepada
pencari keadilan. Mediasi merupakan instrumen yang efektif untuk
mengatasi penumpukan perkara di Pengadilan sekaligus memaksimalkan
fungsi lembaga pengadilan dalam menyelesaikan sengketa, di samping

proses pengadilan yang bersifat memutus (adjudikatif).
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¢. Tujuan dan Manfaat Mediasi
Mediasi merupakan salah satu bentuk alternatif penyelesaian sengketa

diluar pengadilan. Tujuan dilakukannya mediasi adalah menvelesaikan
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mediasi yang gaga

sebenarya juga
', dalam suatu proses mediasi, paling tidak telah mampu mengklarifikasikan
i akar permasalahan dan mempersempit perselisihan diantara mereka. Hal ini
menunjukkan adanya keinginan para pihak untuk menyelesaikan sengketa,
namun mereka belum menemukan format yang tepat yang dapat disepakati
oleh kedua belah pihak. Penyelesaian sengketa memang sulit dilakukan,
namun bukan berarti tidak mungkin diwujudkan dalam kenyataan. Modal

e =
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utama penyelesaian sengketa adalah keinginan dan itikad baik dari para pihak
dalam mengakhiri persengketaan mercka. Keinginan dan itikad baik ini
kadang-kadang memerlukan bantuan pihak ketiga dalam perwujudannya.
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5. Berhasil baik, yakni pada empat dari lima kasus yang telah mencapai tahap
mediasi, kedua pihak yang bersengketa mencapai suatu hasil yang
diinginkan.

Pendapat lain yang dikemukakan Christopher W. Moore (1995) tentang

beberapa keuntungan yang seringkali didapatkan dari hasil mediasi sebagaimana
dikutip oleh Runtung, yaitu;
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I. Keputusan yang hemat, mediasi biasanya memakan biayayang lebih murah
dibandingkan bi_gya yang harus dikeluarkan untuk melakukan litigasi

2. Penyelesaian secara cepat.

Bila proses baik, tercapailah kesepakatan damai antara kedua belah pihak .
Namun sebaliknya, proses yang tidak baik akan menjadikan mediasi gagal.

Berikut tahapan-tahapan dalam proses mediasi vang diatur oleh PERMA

Nomor | Tahun 2008:




I. Tahapan pra Mediasi
Penggugat mendaftarkan gugatannya di Kepaniteraan Pengadilan
Kemudian ketua pengadilan akan menunjuk majelis hakim vyang akan
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dapat diperpanjang untuk waktu 14 hari kerja ( Pasal 13 Ayat (3) dan(4))
2. Pembentukan forum
Dalam waktu 5 hari setelah para pihak menunjuk mediator yang
disepakati atau setelah para pihak gagal memilih mediator, para pihak dapat
menyerahkan resume perkara kepada mediator yang ditunjuk oleh Majelis
Hakim, Dalam forum dilakukan pertemuan bersama untuk berdialog.




Mediator dapat meminta agar pertemuan dihadin langsung oleh pihak
bersengketa dan tidak diwakili oleh kuasa hukum. Di forum tersebut,

mediator menampung aspirasi, membimbing serta menciptakan hubungan

dan kepercayaan para pihak.
3. Pendalaman Masalah
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a.Sesuai kehendak para pihak
| b, Tidak bertentangan dengan hukum
| ¢. Tidak merugikan pihak ketiga

d. Dapat dieksekusi

e. Dengan iktikad baik.
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Bila terdapat kesepakatan yang melanggar syarat-syarat di atas, mediator
wajib mengingatkan para pthak. Namun bila mereka bersikeras, mediator
berwenang untuk menvatakan bahwa proses mediasinya gagal dan

melaporkan kepada hakim pemeriksa p
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Ketua pangadilan selanjutnya dapat menunjuk Majelis Hakim yang akan
'I mengukuhkan perdamaian tersebut dalam persidangan yang terbuka untuk
| umum (kecuali perkara yang bersifat fertutup untuk umum seperti
?\

perceraian).
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6. Keterlibatan Ahli dalam Proses Mediasi

Pasal 16 Ayat (1) PERMA Nomor 1 tahun 2008 menvebutkan bahwa
atas persetujuan para pihak atau kuasa hukum, mediator dapat mengundang
seorang atau lebih ahli dalam bidang te untuk memberikan penjelasan

A
\\\\\“Ilhl/}/

Proses mediasi di pengadilan vang gagal akan dilanjutkan disidang
\ pengadilan.
. 8. Mediasi Pada Tahap Upaya Hukum

|
~ \ Para pihak atas daar kesepakatan bersama. Dapat menempuh upaya
perdamaian terhadap perkara yang sedang dalam proses banding, kasasi, atau
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peninjauan kembali atau terhadap perkara vang sedang diperiksa pada tingkat
banding, kasasi dan peninjauan kembali sepanjang perkara itu belum diputus.

3. Perceraian

4. Pengertian Perceraian

¥ "’4’
/ \\\\:ﬁ? :W/a

wteh8 |

mengartikan talak sebagai suatu sifat hukum khusus yang menyebabkan

gugurnya kehalalan hubungan suami istri. Perceraian bisa juga diartikan
sebagai suatu cara yang sah untuk mengakhin suatu perkawinan. Dalam
Kompilasi Hukum Islam pengertian talak terdapat dalam Pasal 117 yang
menyatakan: Talak adalah ikrar suami di hadapan sidang Pengadilan

Agama yang menjadi salah satu sebab terjadinya perceraian.




Berdasarkan beberapa pengertian dan pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa vang dimaksud dengan perceraian adalah pelepasan
ikatan perkawinan antara suami dan istri dengan menggunakan kata talak

chalalan hubungan suami istri.

membahayakan pihak lain.

'. ¢. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajiban sebagai suami atau istri.
f Antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun dalam rumah tangga.

¢ Suami melanggar taklik talaknya.
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h. Peralihan agama (murtad) yang menyebabkan ketidakrukunan dalam rumah

tangga.

¢. Dasar Hukum Perceraian
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.~ d. Bentuk-bentuk Perceraian
Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 Tentang Pengadilan Agama,
] ‘membagi perceraian menjadi dua bentuk, vaitu “Cerai Talak™ dan “Gugat
cerai”. Walaupun kedua bentuk perceraian tersebut diatur dalam bab yang

sama, vaitu dalam Bab 1V Bagian Kedua Undang-Undang Nomor 50 Tahun




31

2009, namun kedua bentuk perceraian tersebut diatur dalam paragraf yang
berbedn,ﬁemitalakdiaturdalampamgmfzmgugmmmidiamrdalam
paragraf 3

a. Cerai Talak
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bahwa cerai talak adalah pemutusan perkawinan oleh pihak suami yang

melakukan perkawinan menurut agama Islam di hadapan sidang
pengadilan yang diadakan untuk itu, setelah pengadilan tidak berhasil
mendamaikan dan pengadilan menganggap ada alasan untuk melakukan

perceraian.
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b. Gugat cerai
Pada gugat cerai yang mengajukan gugatan perceraian adalah istri,
sedangkan suami berkedudukan sebagai tergugat. Hal imi sebagaimana yang

diatur dalam Pasal 73 ayat (1) Undang<U'ndang Nomor 50 Tahun 2009 yang

Berikut adalah penjelasannya :

Seorang suami yang akan menjatuhkan talak kepada istrinya mengajukan
permohonan, baik lisan maupun tertulis kepada Pengadilan Agama yang

| mewilayahi tempat tinggal istri disertai dengan alasan serta meminta agar
diadakan sidang untuk keperluan itu. Pengadilan Agama dapat mengabulkan

atau menolak permohonan tersebut, dan  terhadap keputusan tersebut dapat
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diminta upaya hukum banding dan kasasi. Pengadilan Agama vang
bersangkutan mempelajari permohonan, dan dalam waktu selambat-
lambatnya tiga puluh hari memanggil pemohon dan istrinya untuk meminta
penjelasan tentang segala sasuatbu:buhlmm dengan maksud

ma tidak berhasil menasehati
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suami dan istri. Lembar pertama beserta surat ikrar talak dikinmkan kepada
Pegawai Pencatat Nikah vang mewilayahi tempat tinggal suami untuk
diadakan pencatatan, lembar kedua dan ketiga masing-masing diberikan
kepada suami istri dan lembar keempat disimpan oleh Pengadilan Agama.
Untuk gugat cerai, gugatan perceraian diajukan oleh istri atau kuasanya pada

Pengadilan Agama, yang daerah hukumnya mewilayahi tempat tinggal




penggugat kecuali istri meninggalkan tempat kediaman bersama tanpa 1zin
suami. Dalam hal tergugat bertempat kediaman di luar negen, Ketua

Pengadilan Agama memberitahukan gugatan tersebut kepada tergugat

melalui Perwakilan Republik Indonesiadetempat. Gugatan perceraian karena

N

2
atau karena hal
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: kan suami istn
tersebut untuk tidak tinggal dalam satu rumah. Selama berlangsungnya
gugatan perceraian,atas permohonan penggugat atau tergugat,pengadilan

agama dapat:
1. Menentukan nafkah yang harus ditanggung oleh suami.
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2. Menentukan hal-hal yang perlu untuk menjamin terpeliharanya barang-
barang yang menjadi hak bersama suami istri alau barang-barang vang

menjadi hak suami atau barang-barang yang menjadi hak istri

4. Faktor-faktor yang mempe

i
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adalah perkara yang disebabkan oleh KDRT penyelesaiannya melalui
mediasi biasanya akan gagal, selain itu perkara perceraian yang dikarenakan
sudah tidak ada rasa cinta lagi dan Perselingkuhan merupakan kasus yang
sering mengalami kegagalan dalam mediasi. Namun kadang kala ada
' beberapa perkara yang berhasil dimediasi. Perkara perceraian yang biasanya

berhasil dimediasi biasanya perkara yang dilatarbelakangi oleh rasa cemburu,




tidak mampu menafkahi perlakuan yang buruk kepada pasangan dan
tersinggung atas perilaku dan ucapan dari salah satu pihak merupakan
perkara yang biasanya bisa dimediasi.

b. Kemampuan Mediator

1a berhasil tidaknya suatu

| 1ediasy
CNECTTRVISO IR\
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d. Tidak Beritikad B:

Proses mediasi harus dengan itikad baik, artinya para pihak tidak boleh
menyelundupkan maksud yang buruk dibalik proses mediasi yang sedang
berjalan. Proses mediasi harus ditujukan hanya untuk menyelesaikan
sengketa secara damai dan tidak boleh ada intrik atau maksud-maksud lain
dibalik kehendak untuk menyelesaikan sengketa.
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PERMA No.1 tahun 2016 tidak memberikan pengertian tentang itikad
baik melainkan PERMA No.l Tahun 2016 hanya menjelaskan apa yang
dinyatakan tidak beritikad baik dalam Pasal 7 Ayat 2 yaitu:

Kq "'4 /' s‘::;:
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adalah kebalikan dari tidak beritikad baik itu sendiri,

5. Hasil Penelitian yang Relevan
a Peneliti oleh Achmad Mubarok (2018), Mahasiswa dari Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Salatiga. Jurusan hukum keluarga Islam. Fakultas
Syariah dengan judul penelitian “Peran dan efektivitas mediator hakim




dalam menekan angka perceraian (Studi kasus di Pengadilan Agama

Salatiga Tahun 2017-2018). Dengan hasil penelitian “tingkat
keberhasilan mediasi di Pengadilan Agama Salatiga belum begitu

efektif Keberhasilan mediasi diPengadilan Salatiga pada tahun 2018
a atau tahun 2017 tingkat

NS

ke bl ,1;
- 4 ‘;gf’ “q\KAS YUg

adalah 0%, Sedangkm

I'/)/l‘ J«g wg

///:,..-p\\}.\
I \

<)

W,

perkara,

¢. Peneliti oleh Arif Muslim (2017), Mahasiswa dari Universitas Islam

Negeri Walisongo Semarang dari Jurusan Perdata Islam. Fakultas
Syariah dan Hukum dengan judul “Efektivitas Mediasi  dalam
perceraian Pasca di berlakukannya Perma NO.1 Tahun 2016 di

Pengadilan Agama Bandung. Dengan hasil menujukkan bahwa




mediasi di Pegadilan Agama Badung belum dapat dikatakan efeknf
menurunkan angka perceraian karena angka kegagalan mediasi tahun
2009 dan 2010  lebih banyak kegagalan daripada keberhasilan




B. Kerangka Pikir
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BAB IIT

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitiar

1. Jenis Penelitian / \

! lapangan yaitu

) .,/{o'gbs MUHAW,‘\.\
/W& RMKA Sy

\\\\\llllh /7

“\ - o z/// &

1tk an-aata de

......

vaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan,
sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisias
data, Penelitian ini memberikan gambaran tentang efektivitas mediasi
dalam penyelesaian perkara perceraian di Pengadilan Agama Sinjai
Kabupaten Sinjai.




2. Pendekatan Penelitian
Sebagaimana disebutkan sebelumnya, objek kajian ini  adalah
efektivitas mediasi dalam penyelesaian perkara perceraian di Pengadilan

Agama Sinjai , maka pendekatan masdlah vang digunakan dalam penelitian
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b. Pendekatan kasus ( case Approach)

Pendekatan kasus (case Approach) yaitu pendekatan dengan cara
melakukan telaah terhadap kasus-kasus yang dihadapi yang telah menjadi
putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan yang tetap.
Pendekatan kasus dalam penelitian hukum normative bertujuan untuk

mempelajari norma-norma atau kaidah hukum vang dilakukan dalam
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praktek hukum. Dalam menggunakan pendekatan kasus, vang perlu di
pahami oleh peneliti adalah ratio decidendiyakni alasan-alasan hukum

yang digunakan oleh hakim untuk sampai kepada putusannya. Dengan
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keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut. Dengan
menggunakan pendekatan sosiologis akan ditemukan jawaban mengenai
efektivitas mediasi dalam penyelesaian perkara perceraian di Pengadilan

Negeri Agama Sinjai.




B. Lokasi , Waktu Penelitian , dan Informan Penelitian

1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini

berlokasi di Pengadilan Agama i, Tepatnya di Jalan Jenderal

N&\

atan Sinjai Utara,

JMW\)\
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Informan dalam penelitian ini yang akan menjadi sumber informasi
data dipilih secara purposive dan bersifat Snowball sampling. Menurut
Sugiyono, purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut
dianggap paling tau tentang apa yang diharapkan. Sedangkan Snowbhall

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang pada
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awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar (Sugivono, 2010).
informan tersebut adalah para pihak di Pengadilan Negeri Agama Sinjai

seperti:

1. Satu Hakim Mediator di Pengadi

2. Dua Panitera yang be /\

Fhod.
><v\/‘)u \\“

//"'qv“\\

keadaan pada saat itu seperti kuesioner. Sumber data primer vaitu data
yang diperoleh langsung oleh penulis dilapangan, cara mengumpulkan
data primer yaitu dengan melakukan observasi, dokumentasi, dan hasil

wawancara oleh informan yang telah penulis tetapkan.




2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh

pthak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dan subyek penelitiannya.

\\\‘\\'h,///
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penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah pedoman terperinci yang berisi langkah-
langkah melakukan observasi mulai dari merumuskan masalah, kerangka
teori untuk menjabarkan penlaku yang akan di observasi, prosedur dan
teknik perekaman, kriteria analisis hingga interpretasi.
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2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dapat digunakan sebagai panduan melakukan

wawancara penelitian baik peneitian kualitatif maupun kuantitatif. Pedoman

§\\\m|
\::‘

diberikan identifikasi, baik nomor maupun nama informan. Adapun

handphone dan kamera digital digunakan untuk merekam pembicaraan

selama wawancara berlangsung untuk diabadikan sebagai bukti penelitian,




E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam

mendapatkan data dilapangan. Terdapat beberapa teknik pengumpulan yang
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Agama Sinjai khususnya dalam efektivitas mediasi dalam penyelesaian
perkara perceraian,
2. Studi dokumentasi
Menurut Danial studi dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah
dokumen vang diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan
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masalah penelitian, seperti peta, data statistik, Jumiah dan nama pegawai,
data penduduk, grafik, gambar, surat-surat, foto, akte.
Terdapat dua jemis dokumen vang digunakan dalam studi dokumentasi
yaitu:

1. dokumen primer yaitu do
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. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data.




Menurut Gulo (2002:110) pengumpulan data merupakan aktivitas
vang dilakukan guna mendapatkan informasi yang diperlukan dalam

rangka mencapai tujuan dari suatu penelitian.

2. Mengelola data.
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‘miles dan huberman (Sugiyono, 2010) yakni dengan tiga cara yaitu sebagai
berikut:
|. Reduksi Data ( Data Reduction )
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang vang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi




akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya Dbila
diperlukan.

2. Penyajian Data ( Dara Display )
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gamhar 3.1 Gedung Pengadilan Agama Sinjar
Jiendera! Sudirman No.5,Kab.5injai
(Sumbe: Dokumen Peneliti)

Pengadilan Agama Sinjai merupakan salah st Pengadilan Agama dalam
wilayah PTA Makassar, terletak di Jalan Jenderal Sudirman No.5, Kelurahan
Balangnipa, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi
Selatan. Jarak tempuh dari kota Makassar sekitar 220 km.

Secara geografis, Kabupaten Sinjai merupakan Kabupaten pesisir yang
terletak di pesisir timur bagian selatan daratan Sulawesi Selatan yang
berhadapan langsung dengan perairan Teluk Bone. Kabupaten Sinjai terletak
antara 502'56™ sampai 5021°16” Lintang Selatan dan antara 1190567307

sampai 12002533 Bujur Timur.
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Batas-batas wilayah Kabupaten Sinjai adalah:
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Bone,

2. Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone,

5. Kecamatan Sinjai Selatan, | kelurahan dan 10 desa

6. Kecamatan Sinjai Borong, | kelurahan dan 7 desa.
7. Kecamatan Bulupoddo, 7 desa
8. Kecamatan Tellu Limpoe, 1 kelurahan dan 10 desa.

9. Kecamatan Pulau Sembilan, 4 desa yang merupakan wilayah kepulauan.




Daftar Mediator Pengadilan Agama Sinjai

(Nomor: W20-A6/210.a/HK.05/SK.VIIL2020)
1. HJamaluddin .S Ag .SE.M H

Pendidikan terakhir 52 Universitas 45

2. Mushlih, S.H.1

151 L - s /’/v\&‘) Q\ \\\',,\\
A//Ilf u\\\\\_
Misi : 1. Me dilan Agama Si
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terhadap kinerja dan p
4. Meningkatkan kredibilitasi dan transparansi Pengadilan Agama Sinjai.
Misi tersebut akan terwujud apabila dilaksanakan dengan kerjasama dan
perencanaan yang baik dengan pengorganisasian yang terlera seria pengawasan
vang terkendali.
Dengan visi dan misi tersebut diharapkan Pengadilan Agama Sinjai
menjadi Pengadilan Agama yang bersih dari KKN serta bebas dari campur




tangan pihak luar yang dapat mempengaruhi proses penegakan hukum, yang
ditangani oleh tenaga-tenaga yang profesional, proporsional, handal serta
terampil di bidangnya masing-masing, dengan demikian Pengadilan Agama

- Ruang Panitera

|




- Ruang kasir

- Ruang PTSP

- Ruang tunggu pelayanan
Ruang posbakum
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- Ruang panitera pengganti/ jurusita
- Ruang perpustakaan
- Ruang server/ T1

- Ruang arsip
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informan tersebut adalah 1 orang hakim mediator, 2 orang panitera, dan dua

orang pihak yang dalam proses perkara perceraian di Pengadilan Agama Sinjai.

Berikut ini profil dari masing-masing responden. ~

1. Informan | dengan inisial MS selaku Hakim mediator di Pengadilan Agama
Sinjai. Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan,
pada tanggal 11 November 2020 pada pukul 10.38 WITA sampai dengan

pukul 11.12 WITA.
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MS merupakan lulusan S2 UIN Makassar vang telah bekerja sebagai
hakim mediator pada PA Sinjai sekitar kurang lebih 5 Tahun dan telah
berpengalaman menangani beberapa kasus resolusi konflik dalam mediasi

Y /
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Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 13 November 2020 pada pukul
11.06 WITA sampai dengan pukul 11.48 WITA.

NM merupakan ijbu rumah tangga dengan 3 anak yang dalam kasus
perkara perceraian pada Pengadilan Agama Sinjai yang beralamat didesa
Samaenre, Kecamatan Sinjai Selatan, Kabupaten Sinjai, dan berpendidikan

hanya tingkat SD.




5. Informan V inisial NJ selaku pihak vang dalam perkara perceraian di
Pengadilan Agama Sinjai. Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai,

Provinsi Sulawesi Selatan, pada tanggal 14 November 2020 pada pukul

diupayakan penyelesaian melalui mediasi. Mediasi dalam perkara pernikahan

khususnya perceraian membawa manfaat yang besar bagi para pihak yang
bersengketa, karena melalui mediasi maka akan dicapai kesepakatan dan
solusi yang memuaskan serta terselesaikannya problem yang menjadi
penyebab keretakan rumah tangga sehingga keutuhan rumah tangga tetap

terjaga.




Dari hasil penelitian di Pengadilan Agama Sinjai yang pertama
dilakukan sebelum proses mediasi yaitu pada han sidang vang telah

ditentukan dan dihadiri oleh para pihak yang bersengketa, hakim pemeriksa
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penjelasan kepada para pihak tentang pentingnya proses mediasi.

Kehadiran PERMA No.1 Tahun 2016 telah mengatur secara rinci
temtang prosedur dan hukum acara bagi prosedur mediasi, namun dalam
praktiknya tidak selalu mudah untuk menerapkan suatu aturan kedalam
tindakan secara riil dilapangan, banvak realita yang tidak sejalan dengan alam

pikiran para pembentuk PERMA pada saat merumuskan PERMA tersebut,




sehingga perlu adanya suatu penelaahan dan pengkajian terhadap norma-
norma yang terkandung didalamnya untuk mencari solusi yang tepat dan
akurat dalam mengantisipasi kendala dan kesulitan yang dihadapi dilapangan.
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diperpanjang lagi.
7. Laporan hasil mediasi, vakni mediator membuat laporan secara tertulis
kepada Majelis Hakim pemeriksa perkara yang terdiri dari-
a Mediasi berhasil
b. mediasi tidak berhasil/tidak dapat dilaksanakan.




‘Berdasarkan hasil penelitian, maka akan dirumuskan inti dari rumusan
masalah terkait dalam penelitian ini. Semua data hasil i diuraikan

berdasarkan pada hasil penelitian yaitu sebagai berikut:

dilan Agama Sinjai
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faktor-faktor penyebab perceraian di Pengadilan Agama Sinjai setelah
melakukan wawancara, sebagaimana vang di ungkapkan oleh hakim
mediator MS vang mengatakan:

“Penyebab perceraian yang terjadi disini didominasi banyak hal dan
faktor- faktor. Penyebab tersebut dilandasi antara lain, seperti faktor
ekonomi, pertengkaran/perselisihan vang sudah berkepanjangan, krisis
moral seperti pemabuk/penjudi, Penganiayaan/KDRT, tidak adanya

tanggung jawab, gangguan pihak Iaufpersehngkuhm. dan poligami
tidak schat, Adapun faktor yang paling sering dijumpai disini yang
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paling dominan masalah ekonomi. Kebanyakan kasus pemem:an yang
ditangani di sini orangnya hanya berpendidikan sampai tingkat SMP
sehingga mereka hanva bekerja sebagai petani, buruh dan nelayan. hal
inilah yang menjadi pemicu perceraian dan karena mereka juga tidak
paham betul mengenai hakikat dari pernikahan itu sendiri”

( Wawancara 11 November 2020
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temperamental seseorang schingga menyebabkan salah satu pasangan suami
istri bersikap aniaya seperti KDRT, pemabuk, penjudi, selingkuh dan
sebagainya. Ini disebabkan karena kurangnya pemahaman mengenai hakikat
dari pernikahan itu sendin dan logikanya adalah orang yang berpendidikan
mampu mengendalikan diri, karena Ilebih berperhitungan, sehingga
kepribadiannya relatif lebih mantap dan lebih mampu menciptakan keadaan
rumah tangga yang lebih baik.




Selanjutnya NA mengatakan dalam penuturannya:

“Kalau faktor-faktor masalah perceraian yang ditangani disini tentunya
ada banyak faktor penyebabnya dek. Ada karena masalah ekonomi,
perselingkuhan, penganiayaan, masalah tidak adanya tanggung jawab,
ada pula karena masalah berpoligami tapi tidak adil. Kalau baru-baru ini
kasus vang diterima diketahui karena faktor KDRT yang dialami pihak
isteri karena suaminya me / : pemahuk dan malas bekerja

sehingga berdampak kepada ke n g R0
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perceraian yang mengatakan:

“Saya kerap dipukuli suami saya, karena jengkel tiap pulang mabuk saya
‘cuman mengingatkan tapi dia malah marah-marah, kerap saya ditendang.
Sayva sudah tidak tahan lagi dengan perlakuannya™{Wawancara 13
November 2020),

Dari hasil wawancara diatas, penyebab perceraiannya disecbabkan faktor
penganiayaan (KDRT) yang dialamainya sehingga membuatnya teramat sulit

bertahan sebagai seorang isterl. Penganiayaan terhadap istri sebenarnya tidak
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terbatas pada deretan yang bersifat badani seperti menampar, menggigit,
memukul, menendang, melempar, membenturkan ke tembok, sampai
membunuh. Ada bentuk-bentuk penganiayaan lainnya yang bersifat kejiwaan
atau emosi. Penganiayaan ini bisa_dalam bentuk penanaman rasa takut

melalui intimidasi, anca
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Agama mewajibkan suami memberi nafkah kepada istrinya, oleh karena
itu adanya ikatan pernikahan vang sah seorang istri menjadi terikat semata-
mata kepada suaminya, dan tertahan sebagal miliknya. Tugas seorang istri
dalam rumah tangga yaitu memelihara dan mendidik anak-anaknyva,
sebaliknya bagi suami ia berkewajiban memenuhi kebutuhannya, dan

memben uang belanja kepadanya, selama ikatan pernikahan masih berjalan.




Apabila seorang suami yang harusnya memberi nafkah kepada keluarga

tetapi tidak menjalankan sesuai apa yang menjadi kewajibannya membuat

seorang istri harus berganti peran menjadi pencari nafkah dalam keluarga.

Sinjai dari hasi

Dalam hal int pene & am mediator
sebagai informan utama MS, selaku hakim mediator dalam komentarnya
mengatakan:

“Menurut saya mediasi disini di PA Sinjai masih kurang begitu efekuf.
Coba anda bisa lihat direkap jumlah perkara perceraian vang masuk
setiap tahunnya rata-rata dari sekian banyak kasus yang ditangani pada
Pengadilan Agama Sinjai hanya sedikit sekali yang dapat didamaikan,
Kenapa seperti ini? Yah soalnya orangnya sudah tidak punya itikad
untuk berbaikan seperti semula, sehingga menyulitkan kami sebagai
mediator untuk menempuh jalan perdamaian bagi keduanya. Rata-rata
mereka itu sudah berselisih sejak lama dengan suami atau istrinya.
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Entah masalah ekonomi, perselingkuhan, kekerasan, tidak adanya
tanggung jawab, suami menjadi penjudi/pemabuk, poligami tidak sehat
dan sebagainya™(Wawancara 11 November 2020).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa efektivitas mediasi pada

Agama Sinjai tidak efekuf

aian setiap tahunnya
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Kalau sudah bEglm kami dan para plhak PA Sln_lal ndak punya hak
untuk memaksakan perdamaian. ltulah mediasi disini dikatakan tidak
efektif dari segi hasil, tapi kalau kita berbicara prosedumya disini
sudah bisa dikatakan efektif karena pelaksanaan mediasi sudah sesuai
dengan Peraturan PERMA No.l Tahun 2016. Mungkin untuk lebih
meningkatkan keefektifan mediasi perlu adanya mediator yang sudah
punya sertifikat, tentunya mereka lebih kompoten™(Wawancara 11
November 2020).

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa perkara perceraian
yang di mediasi pada Pengadilan Agama Sinjai sering mengalami




kegagalan. Pendirian yang kuat terhadap kedua belah pihak untuk bercerai
menyulitkan pihak Pengadilan Agama Sinjai terkhusus mediator untuk
menempuh jalan damai bagi keduanya. ltulah menurutnya efektifitas
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Agama Sinjai efektif-efektif saja, walaupun yang berhasil dimediasi

jumlahnya sedikit tapi setidaknya masih ada yang berhasil dimediasi. Dari
hasil wawancara diatas informan juga menyarankan agar perlunya diadakan
pelatihan-pelatihan bagi hakim yang tidak memiliki sertifikat mediator,
karena dengan begitu bisa meningkatkan keefektifan mediasi terutama

dalam hal keberhasilannya.




Untuk lebih menguatkan hasil penelitian ini peneliti juga mendapatkan
informasi dari pihak yang dalam penyelesaian perkara perceraian di

Pengadilan Agama Sinjai, vaitu NM dan NJ vang berhasil peneliti

bemhan namun peﬂengkm dan pemhs:han mas:h tidak dapat
terhindarkan, perceraian ini adalah jalan keluar karena disamping
perselisihan vang selalu terjadi dan saya khawatir akan menimbulkan
dampak perkembangan mental bagi anak saya. Setelah melalui tahap
mediasi, permohonan saya sudah putus. Sekarang saya sudah resmi
bercerai”(Wawancara 14 November 2020).

Dari penuturan diatas, dapat diketahui bahwa efektivitas mediasinya
tidak berhasil. Perceraiannya telah dia fikirkan dengan baik dan ia telah

mencoba mempertahankan rumah tangganya, namun karena perselisihan
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dan pertengkaran yang tak dapat selalu terhindarkan sehingga menganggap
bahwa perceraian adalah jalan keluar baginya. Selain itu dia juga
menghawatirkan jika selalu dalam pertengkaran dan perselisihan dengan

suaminya akan menimbulkan dampak buruk bagi perkembangan mental

dan tahun 2019 terdapat 739 kasus perceraian vang ditangani oleh
Pengadilan Agama Sinjai dan hanya 29 kasus yang berhasil dimediasi
sedangkan sisanya sebanvak 710 kasus gagal dimediasi. Ini menunjukkan
betapa minimnya efektivitas mediasi dalam penyelesaian perkara perceraian
pada pengadilan Agama Sinjai,
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Tabel 4.2 Jumlah dan tingkat keberhasilan mediasi di PA Sinjai bulan

Januari-Oktober 2020
No Bulan/Tahun Jumlah Berhasil Gagal

' dimediasi dimediasi
|1 [ Januar 2020 fE 5 68

2 | Februar 2020 is 3 32

3 | Maret 2020 | 3]

4 | Aprl 2020 Pel .

Mei 2020

Jum 20
Juh :

Sinjai
penelitian,di
oleh Pengadil
kasus saja van

ya 19
a gagal

ilan Agama

AW ‘
dimediasi. Dari ta

Sinjai sempat ditutup pada bulan April-Mei di karenakan wabah covid.

Dan hasil wawancara dan gambaran tabel 4.1 dan tabel 4.2 vang dihasilkan
peneliti, maka dapat dikatakan bahwa efektivitas mediasi pada Pengadilan Agama
Sinjai tidak efektif dan belum memberikan hasil yang signifikan terhadap,

penyelesaian perkara perceraian di Pengadilan Agama Sinjai.




D. PEMBAHASAN
Pada penelitian vang dilakukan telah didapatkan hasil menggunakan

metode pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Pada hasil

vang didapatkan tersebut telah dijaba da subbab bagian hasil penelitian
dan akan dibahas sebagai b
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seperti istri menasehati suami supaya bekerja. Pertengkaran yang awal
mulanya dari hal kecil bisa berbuntut besar karena pertengkaran terus
menerus. Kebanyakan perselisihan yang timbul disebabkan oleh suami,
misalnya perlakuan suami yang terlalu semena-mena terhadap isteri hingga
istri merasa teramat berat untuk bertahan. 3) Pemabuk/penjudi, merupakan

perbuatan yang diharamkan oleh islam dan wajib dijauhi oleh siapapun
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termasuk suami isteri. Seorang pemabuk atau penjudi mempunyai jiwa
yang tidak stabil. Judi menyebabkan berbuat tidak Jujur  sedangkan

pemabuk berpengaruh buruk dalam kesehatan serta sebagai induk dari
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tidak terpenuhinya syarat-syaral seorang itu dapat berpoligami seperti
poligami tanpa seizin istri. Para pelaku poligami melakukan poligami tidak
schat im biasanya dengan cara memalsukan identitas mereka, [ Indonesia
aturan poligami di muat dalam peraturan pemerintah (PP) No.9 tahun 1975
Bab VII Pasal 41, 7) Tidak adanya tanggung jawab. Karena tidak adanya
kesadaran tanggung jawab pihak suami sebagai kepala rumah tangga vang
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memiliki kewajiaban memberi nafkah kepada istri dan anaknya, seringkali
dijadikan alasan perceraian di Pengadilan Agama Simjai.”
Terkait dengan hal tersebut menurut “Undang-undang perkawinan

No.1 Tahun 1974 dan pasal 116 Kempilasi hukum [slam alasan-alasan

yang menjadi faktor penyeh /\ iliki keterkaitan satu sama
lain. Yang mana ke 4/ \ atu pi
! /"'/-f‘ hs M UHA 4 t\'\:».. -
A\ q,/@ \
pereciaias Sehab perbusia

fa hot g
s v e G
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menvatakan” Faktor-faktor penyebab perceraian di Pengadilan Agama
Wonogiri adalah karena faktor tidak ada tanggug jawab sebanyak 416

perkara, faktor gagguan pihak ketiga sebanyak 76 perkara, faktor ekonomi
sebanyak 5 perkara, dan faktor kekerasan jasmani sebanyak 1 perkara.
Dalam hal tersebut dapat di pahami bahwa faktor-faktor peyebab
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percercerain di pengadilan memiliki kesamaan dan keterkaitan satu sama

lain.

2. Efektivitas Mediasi Dalam Penyélesaian Perkara Perceraian di

Pengadilan Agama Sinjai
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sisanya 290 perkara gagal dimediasi”. Imi menunjukkan bahwa betapa
minimnya jumiah perkara yang dapat dimediasi di Pengadilan Agama Sinjai,
Hal-hal penyebab ketidakefektifan mediasi tersebut dilandasi tidak adanya
itikad baik kepada kedua belah pihak untuk berbaikan seperti semula. Yang
mana diketahui para pihak sudah berselisih sejak lama dan kedatangan mereka

ke Pengadilan karena tidak berhasilnya upaya keluarga didalam mendamaikan




keduanya. Sehingga hal inilah yang menyulitkan mediator dalam
mengupayakan perdamaian bagi keduanya Disamping konflik yang terjadi
diantara para pihak sudah terjadi berlarut-larut dan sangat rumit, saat mediasi
para pihak tidak dapat meredam emosinya. sehingga para pihak-pihak tidak

nrdanmf.msabenar

Penyebab ketidakefektifan mediasi dalam penyelesaian perkara perceraian

di Pengadilan Agama Sinjai di pengaruhi pula oleh para pihak yang membawa
ego sektoral masing-masing. Mereka merasa dan menganggap perceraian
adalah solusi terbaik. Sehingga hal ini juga vang menjadikan mediator sulit

menempuh jalan damai bagi keduanya,
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Adapun terkait ketidakefektifan ini merujuk pada “PERMA No.l Tahun
2016 bahwa hal yang mempengaruhi ketidakefektifan mediasi di Pengadilan
dipengaruhi oleh Faktor Perkara, kemampuan mediator, faktor para pihak,
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menghadiri pertemuan mediasi tetapi tidak mengajukan atau tidak menanggapi
resume perkara lain. (3) Tidak menandatangani konsep kesepakatan
perdamaian vang disepakati tanpa alasan yang sah,

Sejalan dengan efektivitas mediasi yang dihasilkan penulis berkeanan
pula pada hasil penelitian dari Arif Muslim (2017), dengan judul “Efektivitas

mediasi dalam perceraian Pasca di berlakukannya Perma NO.1 Tahun 2016 di
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Pengadilan Agama Bandung Dengan hasil menujukkan bahwa “mediasi di
Pengadilan Agama Bandung belum dapat dikatakan efektif menurunkan angka
perceraian karena angka kegagalan mediasi tahun 2009 dan 2010 lebih




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemiike a8)dapatlah diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Faktor-faktor ('}q‘ MUH
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kasus vang berhasil dimediasi sisanya 290 kasus gagal dimediasi. Adapun

faktor yang mempengaruhinya yaitu, tidak adanya iukad baik kedua belah

pihak, kualifikasi dan terbatasnya mediator, pendirian kuat para pihak untuk

bercerai, dan ego sektoral masing-masing pihak.




B. SARAN
Berdasarkan kenyataan yang sudah diuraikan diatas, maka penulis
menyarankan |

1. Sebagai pasangan suami istri hafisnye di_l}:ﬁt Ig‘:bﬂl meningkatkan
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Tentang Sikap Mediator dalam Proses Mediasi di Pengadilan Agama Sinjai

SIS

LA

(_: e
//l/

4
A
*
<
g
]

N

informast latar

belakang masalah
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kerjasama dan
kepercayaan
diantara para pihak
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Mansur, S.Ag., M.Pd.1

Pekerjaan : Mediator

Pendidikan : S2 UIN Makasss
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m
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<

para pihak yang bersengketa

8. Bagaimanakah hasil rekap jumlah dan tingkat keberhasilan mediasi pada
Pengadilan Agama Sinjai?




Nama : Dra. Nursyaya
Pekerjaan : Panitera

Pendidikan : S1 UIN Makassar/ Tafsir hadist fakultas Syariah

1.Bagaimana deskripsi Pengadi

4. BE LA LT ed b‘. \“",'.‘Cé ‘
. DA : engadila
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Nama : Dra. Nurafidah
Pekerjaan : Panitera
Pendidikan : SI Perdata Pidana Islam IAIN

1. Bagaimana alur proses mediasi dz
Sinjai?
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Nama : Norma/ selaku pihak dalam perkara perceraian
Pekerjaan : ibu rumah tangga

Pendidikan : SD
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Nama : Nur Jannah/ Selaku pihak dalam perkara cerai
Pekerjaan :ibu rumah tangga

Pendidikan : SMP
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DORKUMENTASI GAMBAR/FOTO PADA PENGADILAN AGAMA

SINJAI

Wawancara dengan hakim Mediator pada Pengadilan Agama Sinjai
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Wawancara dengan pihak Panitera di Pengadilan Agama Sinjai

83




Wawancara dengan salah satu pasangan dalam kasus perkara cerai

94
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Dokumentasi Pengaduan Perkara oleh masyarakat pencari Keadilan
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Ruang Mediasi pada Pengadilan Agama Sinjai

Ruang Sidang pada Pengadilan Agama Sinjai

56
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